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}Jumlah total materi genetis pada 
suatu organisme 

}= satu set haploid

}Virus : DNA or RNA

}Prokaryote : usually circular DNA

}Eukaryote : circular (mitochondria, 
chloroplast) and in chromosomes
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}Karyotype = the complete set of 
metaphase chromosomes in a 
eukaryotic cell
}C- value = the total amount of DNA in 

the haploid genome of a species
}C= constant
}C- value paradox = there is no direct 

relationship between the C - value and 
the structural or organizational 
complexity of the organism
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3 genetic systems :

1. Nuclear (chromosomal)

2. Mitochondria

3. Chloroplast
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Extrachromosomal 
genes
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1. Struktur yang lebih terorganisir
2. Ekspresi gen yang membutuhkan 

enzim dengan subunit yang lebih 
banyak

3. Faktor transkripsi & translasi yang 
lebih banyak

4. Mekanisme regulasi gen yang lebiih 
canggih dibanding prokaryot
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Genome eukaryot 
seharusnya mengandung 

lebih banyak gen dari 
genome prokaryot...



×Prokaryote :
Contoh : E.coli mempunyai 2400 gen 

(2300 mengkode protein)

×Eukaryote :
Contoh : Saccharomyces cerevisiae 

mempunyai 6600 gen (5800 
mengkode protein)
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üProkaryot
E.Coli : 4639 kbp (1 gen tiap 1.93 kb)

üEukaryot
S.cerevisiase : 12520 kbp (1 gen tiap 
1.83 kb)

Manusia : 3000000 kb (1 gen tiap 37.5 -
46.2 kb DNA). Pada manusia terdapat 
sekitar 65000 - 80000 gen. 
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1. Ukuran gen yang berbeda

2. Terdapat jumlah introns yang 
tidak sama

3. Terdapat daerah antar gen
(Intergenic region )
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1. Single copy DNA /unique ðsequence DNA
ü Terjadi pada kebanyakan gen
ü Terdiri dari sekuen yang tidak terdapat 

di tempat lain

2. Repetitive DNA
ü Sekuen DNA yang terdiri dari urutan 

basa yang berulang
ü Dapat mengelompok atau tersebar di 

dalam genom
ü Ada yang berulang 10 - 100 kali, ada 

yang sampai ribuan atau jutaan kali
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}Moderately repetitive DNA : sekuen 
berulang puluhan sampai ratusan 
kali dalam satu genom

}Highly repetitive DNA : sekuen 
berulang ratusan sampai ribuan 
kali dalam satu genom
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}Dispersed repeated DNA 
/Interspersed repeated DNA : 

distributed at irregular intervals

}Tandemly repeated DNA : 
clustered together so that the 

sequence    repeats many times in a 
row
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} LINE (Long Interspersed Elements) : sekuen 
dengan 1000 - 7000 bp
Contoh : LINE 1 (L1), sekitar 15% dari genome. 
LINE 1 dengan panjang maksimal adalah 
transposon yang dapat berpindah - pindah dalam 
genome

}SINE (Short Interspersed Elements) : sekuen 
dengan 100 - 400 bp
Contoh : Alu family pada primata. Berfungsi dalam 
titik pemotongan enzim restriksi Alu1
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